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ABSTRAK

Hana Fitri Indrayanti Utami, 2026. Penerapan Metode Pengajaran Piano Klasik Pada
Anak Usia 6-9 Tahun Di Allegria Music School.

Penelitian ini bermula dari pentingnya pendidikan musik, khususnya piano klasik, dalam
mendukung perkembangan kognitif, motorik, emosional, dan kreativitas anak-anak usia
dini, yang membutuhkan penyesuaian metode sesuai dengan karakteristik belajar anak
berusia 6-9 tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
penerapan metode pengajaran piano klasik di Allegria Music School, yang mencakup
jenis metode, proses pembelajaran, efektivitas terhadap keterampilan siswa, kendala yang
dihadapi, strategi yang digunakan oleh guru, serta faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan pembelajaran. Metodologi yang dipakai adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan naturalistik melalui observasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
kombinasi metode Hanon, drill, demonstrasi-imitasi, dan metode bermain terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan teknis, pemahaman musikal dasar, serta motivasi
belajar siswa. Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk
menyesuaikan metode dengan kebutuhan masing-masing siswa. Kesimpulannya,
efektivitas pengajaran piano klasik ditentukan oleh kombinasi metode teknis dan
pendekatan yang menyenangkan serta peran adaptif guru dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: pembelajaran piano klasik, metode pengajaran, anak usia dini, keterampilan
musikal, motivasi belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan musik memiliki peran penting dalam mendukung tumbuh
kembang anak secara menyeluruh, mencakup perkembangan kognitif,
motorik, dan emosional. Melalui pembelajaran instrumen seperti piano, anak
tidak hanya belajar mengekspresikan diri secara musikal, tetapi juga
memperoleh pengalaman yang merangsang kemampuan berpikir dan
koordinasi gerak halus mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Costa-Giomi
(21999) menunjukkan bahwa latihan piano sejak usia dini dapat meningkatkan
keterampilan motorik halus sekaligus memperkuat daya ingat anak. Dalam
konteks ini, piano bukan hanya alat musik, melainkan juga untuk membentuk
kepribadian seorang anak, karena hal ini berkaitan erat dengan
perkembangan kemampuan anak yang masih sangat fundamental. Bagian
musik yang dipelajari ketika belajar piano membantu anak mengenal hal-hal
terkait pikiran, ketekunan, serta hal-hal yang terkait dengan sensitif terhadap
detail. Semua alasan ini menjadi sangat fundamental dalam mengembangkan
pelaksanaan akademik di masa depan. Temuan yang sama dipaparkannya
oleh Bergman Nutley et al. (2014), yang menemukan hubungan positif antara
keaktifan bermain musik dengan peningkatan kemampuan kapasitas memori
kerja, yaitu salah satu faktor penting untuk keberhasilan akademik. Dengan

demikian, pembelajaran piano klasik bukan hanya bertujuan untuk



mengembangkan kemampuan musikal, melainkan juga berperan dalam
pengembangan fungsi eksekutif dan potensi kreatif anak.

Anak pada usia 6-9 tahun sedang mengalami perkembangan sangat
kritikal karena pada usia ini mereka mengalami peningkatan cepat kepada
kemampuan berpikirnya. Menurut Teori Perkembangan Kognitif Piaget
(1972), anak pada usia ini telah mencapai tahap operasional konkret, yaitu
pada fase ketika mereka sudah bisa mengerti simbol, aturan, maupun konsep
abstrak sederhana, seperti notasi musik. Di sisi lain, mereka juga mengalami
perkembangan fisik yang semakin matang. Anak pada usia ini akan
mengeksplorasi koordinasi tangan mereka yang semakin baik, kekuatan otot
Perkembangan ini menempatkan anak pada umur 6-9 tahun sebagai waktu
yang tepat untuk mengenalkan pembelajaran instrumen musik secara rapi,
khususnya piano klasik. Dalam hal pembelajaran, piano menjadi alat yang
efektif untuk melatih kemampuan halus gerakan gerak tubuh sekaligus
mengembangkan daya peka pada bidang musik ini. Tetapi, strategi
pembelajaran yang dikedepankan tidak boleh disamakan dengan strategi
pembelajaran orang dewasa. Anak pada usia ini biasanya aktif, orang yang
sering kehilangan fokus pada materi, sehingga perlunya suasana belajar yang
menyenangkan serta interaktif agar motivasi mereka tetap terjaga Ji &
Saidon, (2025). Jika demikian, guru harus mengembangkan sebuah
pembelajaran yang dinamis dan fleksibel. Berbagai kegiatan yang melibatkan
permainan, cerita, atau sedikit tantangan bisa membantu anak tersebut senang
sambil meningkatkan kemampuan mentalnya tersebut melalui kegiatan

musik.



Salah satu cara-cara dasar yang umum dipraktikkan dalam
pembelajaran piano Kklasik adalah Latihan Hanon. Caranya telah
dikembangkan oleh Charles-Louis Hanon pada karyanya yang bernama The
Virtuoso Pianist in Sixty Exercises. Latihan Hanon dirancang sedemikian
rupa dengan terstruktur yang sistematis dengan pola latihan berulang untuk
mengembangkan pengetahuan teknis pemain piano dan bertujuan untuk
mengembangkan kekuatan jari, ketepatan, atau koordinasi gerak, baik secara
sendiri-sendiri maupun bersamasama. Pada awalnya, cara ini masih sering
dipraktikkan pada lembaga musik, termasuk di Allegria Music School.
Meskipun demikian, implementasi cara Hanon pada anak-anak usia dini
masih menjadi sumber perbedaan pemikiran bagi para pendidik musik.
Terdapat beberapa penelitian McPherson & Gabrielsson, 2002; Smith, (2017)
yang membuktikan bahwa pelatihan dua hal yang didasari oleh prinsip
repetitif secara efektif meningkatkan kemampuan teknis pada diri seorang
anak, akan tetapi kerjaaan tersebut tidak perlu didesak sesuai penjuru waktu,
karena akan mengakibatkan anak mengalami kehilangan minat mengenai
kegiatan belajar terhadap musik.

Allegria Music School adalah lembaga pendidikan musik yang secara
berkelanjutan menerapkan metode belajar piano klasik bagi anak-anak
berusia 6-9 tahun. Dalam rangkaian belajarnya, metode Hanon menjadi salah
satu hal penting bagi program pelatihan siswa. Meskipun begitu, sejauh mana
implementasinya efektif dalam mengembangkan keterampilan anak terkait

hal tersebut perlu dikaji lebih dalam. Dari hasil analisis awal yang penulis



lakukan di Allegria Music School, Setiap siswa di Allegria Music School
datang dengan latar belakang yang berbeda baik dari sisi sosial, kemampuan
musikal, maupun pengalaman belajar sebelumnya. Ada anak yang sudah
akrab dengan piano sejak usia dini, sementara yang lain baru mulai mengenal
instrumen ini ketika masuk ke sekolah tersebut. Keberagaman ini juga
terlihat dari perbedaan konsentrasi, koordinasi motorik, dan cara mereka
memproses pembelajaran. Dengan kondisi seperti itu, guru perlu
menyesuaikan pendekatan agar setiap anak tetap bisa berkembang sesuai
potensinya. Melalui penerapan metode pengajaran piano klasik yang
terstruktur dan disesuaikan dengan karakter siswa, perkembangan positif
mulai terlihat, terutama dalam aspek teknik permainan dan kepekaan
musikal. Bukti nyata dapat diamati pada kegiatan recital rutin sekolah, di
mana para siswa meski memiliki kemampuan dan latar belakang yang
berbeda mampu menampilkan permainan piano dengan ekspresi dan rasa
percaya diri yang tinggi. Situasi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan
belajar musik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan awal anak, tetapi juga
oleh efektivitas metode dan cara guru memahami kebutuhan belajar masing-
masing individu. Meskipun penelitian mengenai praktik belajar piano klasik
pada sekolah musik, seperti Allegria Music School, sangatlah penting untuk
dilakukan, namun pada akhirnya penelitian tersebut penting sekali untuk
membantu para peneliti mendapatkan gambaran yang lebih jelas terkait cara
implementasikan strategi pembelajaran seperti apa, seberapa besar efektivitas

metode tersebut terkait dengan perkembangan musikal dan motivasi belajar



anak. Dengan pemahaman tersebut, penelitian ini dipercaya akan mampu
memberikan kontribusi besar dalam pengembangan metode mengajarkan
piano klasik yang lebih fleksibel dan sesuai bagi anak-anak usia 6-9 tahun,
sehingga proses belajar musik menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Selain faktor dari dalam diri anak, peran orang tua juga sangat
menentukan dalam mengarahkan berhasilnya pembelajaran musik. Seperti
yang dikemukakan oleh Ekster (2004), enam tahun pertama dalam kehidupan
manusia sangatlah kritikal, dibidang perkembangannya otak. Pada fase ini,
stimulasi yang diberikan dengan tepat termasuk melalui pendidikan musik
dapat memberikan dampak positif yang berlangsung dalam jangka panjang.
Pandangan tersebut sejalan dengan konsep golden age, yaitu periode usia dini
yang dianggap sebagai waktu paling ideal untuk perkembangan otak anak.

Dengan pemahaman tersebut, pengetahuan anak mengenai musik sejak
usia dini menjadi upaya strategis untuk mengembangkan potensi kognitif,
emosi, dan kreativitasnya. Bukan hanya membantu mereka mengembangkan
kepekaan bunyi, melainkan juga mengembangkan konsentrasi, disiplin, dan
sosial. Pembinaan aktif dari orang tua dalam proses belajarnya akan semakin
mengukuhkan peran yang baik tersebut, sekaligus mengembangkan rasa
percaya diri terhadap kegiatan bermusik.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian mengenai efektivitas
metode mengajar piano klasik bagi anak-usia 6-9 tahun di Allegria Music
School menjadi penting untuk dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui lebih mendalam bagaimana strategi belajar piano klasik efektif



diterapkan tidak hanya dalam meningkatkan kemampuan teknis, melainkan
juga dalam menjaga semangat dan motivasi belajar siswa. Dengan penelitian
ini, diharapkan proses pembelajaran musik dapat memberikan dampak yang
lebih menyeluruh terhadap perkembangan anak. Pembelajaran piano tidak
sekadar melatih  keterampilan bermain, tetapi juga membantu
mengembangkan aspek kognitif, motorik, emosional, dan musikal secara
seimbang. Dengan penerapan metode yang tepat, pendidikan musik dapat
menjadi sarana penting dalam membentuk karakter dan kepekaan artistik

anak sejak usia dini.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana metode pengajaran piano klasik diterapkan pada anak usia 6-9
tahun di Allegria Music School.

2. Bagaimana efektivitas metode pengajaran tersebut dalam meningkatkan
keterampilan motorik halus, koordinasi tangan, dan pemahaman musikal
siswa.

3. Apa saja faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi dalam penerapan

metode pengajaran piano klasik pada anak usia dini.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, ruang lingkup penelitian dibatasi
pada upaya yang dilakukan untuk Efektivitas Metode Pengajaran Piano
Klasik Pada Anak Usia 6-9 Tahun di Allegria Music School.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah, maka rumusan masalah peneliti yaitu:
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah di

atas, maka Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Metode pengajaran piano Kklasik yang diterapkan di Allegria Music
School perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui kesesuaiannya

dengan karakteristik perkembangan anak usia 6-9 tahun,

2. Efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan musikal (motorik,

koordinasi tangan, dan pemahaman musik),

3. Serta tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan
metode pengajaran piano klasik pada anak usia 6-9 tahun di Allegria Music
School, meliputi jenis metode yang digunakan, proses pembelajaran, tingkat
penerapan dalam meningkatkan keterampilan siswa, kendala yang dihadapi,
serta strategi guru dalam mengatasi kendala tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi

keberhasilan pembelajaran dan merumuskan pola pembelajaran yang terjadi



dalam praktik di lapangan.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti baik dari
segi teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam
pengembangan pengajaran piano klasik pada anak usia 6-9 tahun di Allegria

Music School.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pendidikan musik,
Khususnya mengenai efektivitas metode pengajaran piano klasik pada
anak usia dini

b. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang membahas strategi,
pendekatan, atau efektivitas metode pembelajaran musik di sekolah
nonformal.

c. Memperkaya literatur akademik tentang hubungan antara metode
pengajaran musik dengan perkembangan keterampilan motorik,
koordinasi, dan pemahaman musikal anak.

d. Menawarkan analisis perbandingan yang dapat dijadikan dasar untuk
pengembangan metode baru atau modifikasi metode yang sudah ada.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Guru Musik: memberikan panduan dalam memilih dan
menerapkan metode pengajaran piano klasik yang lebih sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia 6-9 tahun.

b. Bagi Siswa: membantu menciptakan pengalaman belajar piano yang



lebih efektif, menyenangkan, dan mendorong perkembangan musikal
yang seimbang.

Bagi Sekolah Musik (Allegria Music School): menjadi masukan untuk
meningkatkan kualitas kurikulum, strategi pengajaran, dan program

pengembangan siswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan mengenai Penerapan Metode Pengajaran Piano
Klasik untuk Anak-anak Berusia 6-9 Tahun di Allegria Music School pada bab
sebelumnya, penulis menarik beberapa kesimpulan berikut ini, bisa disimpulkan
bahwa penerapan metode pengajaran piano klasik untuk anak-anak berusia 6
hingga 9 tahun di Allegria Music School dilakukan dengan cara yang kombinatif
dan adaptif. Metode tersebut menggabungkan eksposisi, latihan berulang,
demonstrasi-imitasi, dan juga metode bermain. Hasil ini menunjukkan bahwa
tidak ada metode tunggal yang lebih dominan, melainkan kombinasi berbagai
metode yang disesuaikan dengan perkembangan kognitif anak pada tahap operasi
konkret. Proses belajar dimulai dengan pengenalan teknik dasar seperti posisi
tangan, pengaturan jari, latihan fingering yang kemudian dilanjutkan dengan
praktik lagu-lagu sederhana secara menyenangkan. Ini membuktikan bahwa
tujuan penelitian untuk mendeskripsikan proses dan jenis metode pembelajaran
telah tercapai serta menguatkan pandangan bahwa pembelajaran piano untuk
anak usia dini memerlukan pendekatan yang fleksibel dan sesuai konteks.

Selanjutnya, dari sudut pandang efektivitas pembelajaran, hasil studi
menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan teknis (seperti koordinasi
tangan, kelincahan jari, dan ketepatan ritme), musikalitas, serta motivasi belajar
siswa. Hasil ini konsisten dengan indikator efektivitas dalam pembelajaran
musik yang mencakup aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Namun,
penelitian juga menemukan bahwa terdapat kendala utama yaitu fluktuasi tingkat

konsentrasi anak, potensi kebosanan akibat latihan berulang (terutama
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menggunakan metode Hanon), serta variasi dalam kemampuan awal siswa.
Untuk mengatasi masalah tersebut, guru menerapkan pendekatan pedagogis
seperti variasi metode, pendekatan yang menyenangkan, dan pemberian motivasi
secara individual. Dengan demikian, hasil ini mendukung asumsi penelitian
bahwa keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh metode
yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola strategi
pembelajaran dengan cara yang fleksibel.

Kebaruan dari studi ini terletak pada pengidentifikasian pola pembelajaran
piano klasik yang menyoroti keseimbangan antara pendekatan teknis dan
pendekatan psikopedagogis anak, terutama dalam lingkungan lembaga musik
nonformal. Penelitian ini menemukan bahwa kombinasi antara metode Hanon
dan metode klasik lainnya akan mencapai hasil terbaik jika dipadukan dengan
pendekatan yang menyenangkan dan sesuai dengan minat siswa. Selain itu,
aspek lingkungan belajar, peran guru sebagai pendukung, serta dorongan
motivasional berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan proses belajar.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memenuhi tujuan yang ingin
dicapai, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dan teoritis dalam bentuk
model pembelajaran piano klasik yang lebih adaptif, manusiawi, dan sesuali
dengan karakteristik anak berusia 6-9 tahun, sehingga bisa menjadi acuan bagi

pengembangan pembelajaran musik di masa depan.

. Saran

Berdasarkan penjelasan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat
diajukan saran sebagai berikut :
Berdasarkan batasan yang ada pada aspek waktu dan intensitas pengamatan,

disarankan untuk penelitian mendatang agar menerapkan desain longitudinal
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dengan durasi yang lebih lama. Ini akan memungkinkan pengamatan
perkembangan keterampilan siswa dilakukan secara terus-menerus dan
mendalam. Dalam pembelajaran piano klasik, aspek teknis seperti koordinasi
motorik, ketepatan dalam ritme, dan kekuatan jari berkembang melalui latihan
yang rutin selama periode waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian yang
berlangsung dalam jangka panjang akan memberikan pemahaman yang lebih
jelas tentang efektivitas metode pengajaran, termasuk dalam menganalisis pola
peningkatan keterampilan siswa dari tingkat dasar hingga tingkat yang lebih
rumit.

Selain itu, penelitian yang akan datang bisa meningkatkan frekuensi
pengamatan dengan melakukan pengamatan yang rutin dan terorganisir,
misalnya dengan menilai kemajuan siswa setiap minggu atau setiap bulan
menggunakan alat penilaian yang lebih terencana. Metode ini memberi peluang
bagi peneliti untuk mendeteksi perubahan kecil namun berarti dalam proses
pembelajaran siswa yang sering kali terlewat dalam penelitian yang bersifat
sementara. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini tidak hanya akan bersifat
deskriptif, tetapi juga dapat memperlihatkan pola perkembangan keterampilan
dengan cara yang lebih terukur dan menyeluruh.

Lebih jauh, disarankan agar studi-studi berikutnya menggabungkan metode
kualitatif dan kuantitatif (mixed methods), seperti penerapan pre-test dan post-
test atau menggunakan rubrik untuk menilai performa musik. Tujuan dari ini
adalah untuk meningkatkan validitas dari hasil penelitian, terutama dalam
menilai efektivitas cara mengajar dalam jangka waktu yang panjang. Dengan
adanya desain penelitian yang lebih menyeluruh, diharapkan hasil yang didapat

dapat memberikan kontribusi yang lebih berarti, tidak hanya dalam memahami
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cara belajar, tetapi juga dalam menciptakan model pembelajaran piano klasik
yang berkelanjutan dan berdasarkan bukti yang kuat.

Berdasarkan  temuan dari  penelitian yang telah  dilakukan,
direkomendasikan kepada pihak praktisi, khususnya Allegria Music School,
untuk terus menyempurnakan sistem pembelajaran agar lebih terorganisir dan
terstandarisasi di antara para pengajar, sehingga perbedaan dalam metode yang
mencolok dapat diminimalkan. Selain itu, sangat penting bagi institusi untuk
meningkatkan forum diskusi di antara guru-guru untuk menyelaraskan
pandangan mengenai materi, cara pengajaran, serta strategi dalam menangani
beragam karakter siswa. Temuan penelitian mendukung bahwa keberhasilan
dalam pembelajaran tidak hanya disebabkan oleh metode, tetapi juga oleh
konsistensi dan keselarasan dalam penerapannya di lapangan.

Di sisi lain, para orang tua siswa diharapkan untuk memberikan dukungan
yang positif dan tidak berlebihan selama proses pembelajaran anak. Mereka
sebaiknya tidak terlalu fokus pada hasil yang cepat atau memaksa anak untuk
segera memahami materi, tetapi lebih menekankan pada proses belajar yang
berangsur dan berkelanjutan. Sikap yang terlalu ambisius dapat menyebabkan
penurunan motivasi dan rasa percaya diri anak. Sebaliknya, dukungan yang
realistis dan konsisten akan mendukung perkembangan anak dengan baik sesuali
dengan tahap perkembangannya dalam musik. Hal ini juga sejalan dengan
pengamatan di lapangan bahwa tekanan yang berlebihan dari orang tua bisa

berdampak pada psikologis dan kenyamanan belajar siswa.
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